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RINGKASAN

Ketapang atau katapang (Terminalia catappa) adalah nama sejenis pohon tepi pantai yang rindang. Lekas tumbuh dan membentuk tajuk indah bertingkat-tingkat dan kerap dijadikan pohon peneduh di taman-taman dan tepi jalan. Ketapang merupakan tumbuhan asli dari Asia Tenggara, dan tersebar hampir di seluruh daerah di Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Tumbuhan ini juga biasa ditanam di Australia, India, Madagaskar hingga Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Pohon ini cocok dengan iklim pesisir dan dataran rendah hingga ketinggian sekitar 400 m dpl, curah hujan antara 1.000–3.500 mm pertahun, dan bulan kering hingga 6 bulan. Ketapang telah menjadi pohon multiguna sejak dahulu mulai dari pepagan (kulit luar), daun, kayu, biji, dan daging buahnya sebagai obat maupun makanan serta berbagai manfaat lainnya.
Konservasi ketapang melalui kegiatan budidaya merupakan salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak pemanasan global yang kini semakin terasa. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menawarkan alternatif tanaman yang dapat digunakan untuk program penghijauan khususnya pada daerah tepi pantai, tepatnya di Desa Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Penulis menggunakan metode observasi dan studi pustaka dalam pembahasan gagasan.
Sebagai tanaman perindang, potensi utama dari budidaya ketapang adalah bibit ketapang. Penghijauan yang sedang marak saat ini menjadikan permintaan bibit ketapang siap tanam ukuran 1 meter, cukup tinggi. Hal ini karena ketapang memiliki keunggulan tajuk tanaman yang rindang dan pertumbuhan yang cepat.
Pertama yang dilakukan yaitu membibit ketapang dengan benar. Penanaman bibit ketapang sangat mudah, tidak membutuhkan tanah dengan spesifikasi khusus serta tanpa persiapan dan perawatan ekstra. Tidak ada keharusan dalam penggemburan, pemupukan atau penyiangan. Selanjutnya yaitu penampungan bibit sebelum akhirnya dilakukan penanaman di daerah tepi pantai.
Terakhir, adanya pengelolaan dan budidaya ketapang diharapkan dapat mengurangi panas dan polusi serta menjadikan lingkungan yang rindang dengan udara bersih. Selain itu, mengajarkan pada masyarakat Desa Tegalsari tentang pentingnya menjaga kelestarian alam.   
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BURKET: Budidaya Rumah Ketapang Sebagai Wadah Penghijauan Daerah Tepi Pantai Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal
Oleh
Eka Elviana, dkk
Universitas Negeri Semarang

BAB 1 PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ketapang diklasifikasikan sebagai pohon berukuran besar atau menengah yang memiliki ketinggian hingga mencapai 35 meter.Dahan pohon mudanya bertingkat-tingkat seakan-akan menara "pagoda".Ukuran bunganya sangat kecil dan berwarna putih kehijauan.Buahnya berbentuk bujur pipih dengan tepinya bersegi, berwarna hijau ketika muda dan berubah kuning kemerahan saat masak.
Nama ilmiah pohon ketapang adalah Terminalia catappa L. Nama genusnya, Terminalia, berasal dari kata Latin, "terminalis" yang berarti akhir, yaitu mengacu fitur menarik susunan daunnya yang bertumpu pada ujung setiap cabang muda. Nama lokal lain ketapang adalah lingkak. Di Filipina, pohon ini disebut talisai, dalinsi atau logo. Di Laos, pohon ini disebut huu kwang, sedangkan cham bak barang (Kamboja), khon atau taa-pang (Thailand) dan bang bien (Vietnam).
Pohon ketapang berasal dari kawasan Asia Tenggara dan kini banyak tumbuh di daerah tropis dan subtropis, seperti utara Australia, Pakistan, India, timur dan barat Afrika, Madagaskar, serta area tanah rendah di Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Pohon ketapang tumbuh liar secara alami di area berpasir di tepi pantai dan buahnya yang ringan dan berserabut senang ditularkan melalui air laut ke pantai yang terdekat.Oleh sebab itu, pohon ketapang juga dikenal sebagai pohon badam laut.Pohon ini juga tumbuh di daerah daratan yang menerima hujan yang cukup, tetapi tidak cocok tumbuh di daerah yang tergenang air.
Penanaman bibit ketapang sangat populer sebagai salah satu pilihan utama menghadapi pemanasan global dan perusakan kawasan hijau.Hal ini karena pertumbuhan bibit ketapang terbilang cepat, yaitu dalam tempo 3 tahun ukuran bibit ketapang 1 meter sudah menjelma menjadi pohon setinggi 6 meter. Bahkan tercatat ketapang mampu mencapai ketinggian 40 meter, dengan diameter batang utama sekitar 1,5 meter.Selain itu, tanaman ini mudah tumbuh dimana saja, terutama di dataran rendah sekitar 400 m dpl, dengan curah hujan menengah hingga tinggi antara 1000 hingga 3500 ml per tahun. Penanaman bibit ketapang sangat mudah, tidak membutuhkan tanah dengan spesifikasi khusus serta tanpa persiapan dan perawatan ekstra.Tidak ada keharusan dalam penggemburan, pemupukan atau penyiangan.Tanaman ini sanggup tumbuh subur dengan akar separuh tertutup aspal.
Pembudidayaan ketapang dengan melakukan pembibitan dan penanaman selain berpotensi sebagai pohon perindang juga sebagai pelindung untuk mengurangi pencemaran udara akibat kegiatan industri dan transportasi.
Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya menyelamatkan daerah tepi pantai dari panas dan degradasi lingkungan serta meningkatkan fungsi pohon Ketapang untuk penghijauan. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis, yaitu:
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi alternatif pembudidayaan tanaman peneduh dan pelindung daerah tepi pantai yang mudah dan dapat dijangkau oleh masyarakat. Selain itu, dapat memberikan informasi mengenai pentingnya penghijauan dan pelestarian daerah tepi pantai.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai tindakan yang bersifat koservasi untuk memperbaiki kondisi daerah tepi pantai yang semakin memprihatinkan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
a. Kondisi Daerah Tepi Pantai Kota Tegal
Kelurahan Tegalsari merupakan kelurahan di sebelah utara Kota Tegal yang berbatasan langsung dengan pantai utara.Kawasan pesisir Kota Tegal selain berfungsi sebagai penyedia sumberdaya alam, mempunyai fungsi lain sebagai kawasan industri, perikanan, pariwisata, permukiman, pelabuhan dan tempat pembuangan limbah. Salah satu faktor yang mempercepat kemajuan kawasan pesisir adalah keberadaan aktivitas perikanan dan perindustrian di kawasan pesisir Kota Tegal. Letak kawasan pesisir Kota Tegal yang strategis berada di jalur arteri Pantura, sangat menunjang pesatnya pemasaran hasil tangkapan atau hasil pengolahan ikan.Peran strategis dan potensi yang dimiliki oleh kawasan pesisir Kota Tegal untuk memajukan pembangunan nasional mengalami kendala yang dikhawatirkan dapat mengancam kapasitas keberlanjutan kawasan pesisir dalam menunjang kesinambungan pembangunan nasional, antara lain pencemaran lingkungan, kondisi tangkap lebih, abrasi pantai dan degradasi lingkungan. Menurut UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, Pemerintah Kota Tegal mempunyai wewenang untuk mengelola wilayah pesisir dan laut sampai 4 mil dari garis pantai. Mengelola dalam hal ini tidak hanya berarti memanfaatkan, namun demikian membawa konsekuensi kewajiban untuk melestarikannya.Oleh karena itu, Pemerintah Kota Tegal perlu berupaya secara sistematis untuk mengendalikan kerusakan dan memperbaiki pantai agar keadaannya tidak bertambah buruk.
Tanaman penghijauan dapat berfungsi sebagai komponen perlindungan kehidupan masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan dan sekitarnya, karena dapat berfungsi sebagai penyerap polutan, penyerap bau, peredam kebisingan, habitat satwa liar, ameliorasi iklim, mengurangi bahaya banjir, mengurangi intrusi air laut, pengelolaan air tanah, penahan angin dan lainnya.Dalam hal ini, pohon ketapang yang cocok hidup di daerah pantai sangat cocok dijadikan sebagai tanaman pelindung atau perindang.
Ketapang diklasifikasikan sebagai pohon berukuran besar atau menengah. Dahan pohon mudanya bertingkat-tingkat seakan-akan menara "pagoda".Ukuran bunganya sangat kecil dan berwarna putih kehijauan.Buahnya berbentuk bujur pipih dengan tepinya bersegi, berwarna hijau ketika muda dan berubah kuning kemerahan saat masak.
Masyarakat Tegalsari sepertinya masih belum sadar akan kelestarian lingkungan di daerah sekitar pantai. Mereka masih memikirkan keperluan mereka sendiri dari pada untuk kepentingan lingkungannya. Seharusnya jika mereka tanggap akan indahnya dan sehatnya menjaga lingkungan, maka daerah TegalSari akan menjadi lebih asri, sejuk dan go green. Terlebih lagi jika mereka mengerti akan bagusnya menanam pohon ketapang di daerah mereka, ini akan menjadi sorotan penting untuk kedepannya. Kelestarian lingkungan di sekitar pantai akan lebih bagus karena pohon ketapang tidak hanya membuat suasana sejuk dan asri akan tetapi banyak manfaat yang dapat diperoleh.
Pelaksanaan program penghijauan tidak hanya sekedar menanam pohon, akan tetapi harus diikuti dengan sikap peduli denganperawatan. Walikota Tegal menjelaskan bahwa program penghijauan di wilayah Kota Tegal masih perlu lebih ditingkatkan kembali. Seiring  bertambahnya jumlah penduduk,kebutuhan lahan untuk pemukiman kianmeningkat. Untuk itu, masyarakatberlomba-lomba membangun perumahan.Berkaitan dengan kebutuhan lahan,khusus di Kota Tegal, sampai merambahpesisir pantai.Pembangunan di suatu wilayah, termasukpesisir, bila tidak memperhatikankelestarian lingkungan, dalam jangkapanjang mengakibatkan kerusakan lingkungan. Disamping pembangunan perumahan, tidak sedikit membangun industri di pinggiran pantai.
Pertama yang dilakukan yaitu membibit ketapang dengan benar, yang kemudian pemilihan lokasi untuk pembibitan.Setelah ketapang cukup umur untuk dipindahkan, maka di tempatkan pada lokasi yang telah ditentukan yang memenuhi syarat.Terakhir, adanya pengelolaan dan pemeliharaan ketapang agar tetap tumbuh sesuai dengan harapan.
Diharapkan dengan adanya program ini akan semakin memberikan peran kepada masyarakat untuk menjaga lingkungannya terutama ketapang dan memberikan kesadaran, wawasan, dan pengetahuan masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari pohon ketapang.

b. Solusi Penanggulangan yang Pernah Dilakukan
Banyaknya pantai yang terkikis abrasi disebabkan oleh penanganan yang kurang optimal.Selama ini, pemerintah mengatasi abrasi dengan membangun groin secara vertikal atau menjorok ke laut yang sebenarnya tidak efektif.Untuk mengamankan bibir pantai, pemerintah seharusnya membangun groin secara horisontal. Pembangunan juga seharusnya diprioritaskan pada daerah-daerah dengan kerusakan paling parah (Ketua Paguyuban Penyelamat Lingkungan Kota Tegal, Riyanto: 2013).
Pembangunan groin tidak akan menyelesaikan masalah rob di Kota Tegal. Pembangunan groin hanya untuk menanggulangi abrasi karena berfungsi melemaskan energi gelombang laut. Pembangunan dinding laut juga rawan longsor apabila hanya menggunakan batu kali.Perlu upaya penanganan menyeluruh untuk mengatasi rob. Penanganan tidak hanya dilakukan pada kawasan pantai, tetapi juga pada sungai-sungai yang berhubungan dengan laut (Abdullah Sungkar SE MT: 2013).
Selain itu program penghijauan daerah tepi pantai telah dilakukan, berupa penanaman bibit pohon ketapang berjumlah 1.000 oleh PPLT, Tim SAR, Angkatan Laut, Walikota Tegal, Yayasan Kehati, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Kampung Seni Laut, siswa dari SMK Bahari dan lain-lain. 
Di samping itu untuk mengatasi penebangan liar, PemerintahKota (Pemkot) Tegal telah membuat peraturan. Peraturan tersebut bukan hanya untuk penebanganpohon tertentu saja, tapi seluruh penebangan liar. Tak hanya itu, pemerintah sudahmenganggarkan Rp 2,5 miliar untuk pembuatan sabuk hijau di pantai Kota Tegal (VinisaN. Aisyah: 2013).

c. Kondisi yang Dapat Diperbaiki Melalui Gagasan Baru
Pelaksanaan program penghijauan tidak hanya sekedar menanam pohon, akan tetapi harus diikuti dengan sikap peduli denganperawatan. Bentuk pemeliharaan yang dapat dilakukan misalnya dengan melakukan pemgawasan rutin secara berkala dari Pemerintah Daerah setempat yang juga dibantu oleh masyarakat daerah setempat. Dalam hal ini partisipasi dan kesadaran warga masyarakat sangat dibutuhkan agar Pohon Ketapang dapat tumbuh sesuai harapan. Jika hal ini dapat terjadi maka dapat berfungsi sebagai komponen perlindungan kehidupan masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan dan sekitarnya, karena dapat berfungsi sebagai penyerap polutan, penyerap bau, peredam kebisingan, habitat satwa liar, ameliorasi iklim, mengurangi bahaya banjir, mengurangi intrusi air laut, pengelolaan air tanah, penahan angin dan lainnya.Dalam hal ini, pohon ketapang yang cocok hidup di daerah pantai sangat cocok dijadikan sebagai tanaman pelindung atau perindang.
Manfaat penghijauan di tepi pantai antara lain adalah untuk masyarakat sendiri misalnya untuk meredam ancaman gelombang pasang, erosi pantai serta untuk menstabilkan keindahan bukit pasir dan menjaga kestabilan iklim di sekitar pantai.
Dampak dari penanaman pohon ketapang sebagai upaya penghijauan di daerah tepi pantai antara lain yaitu:
1. Mengurangi efek rumah kaca
Efek rumah kaca disebabkan oleh polutan gas CO2 yang lepas ke udara dan terakumulasi di atmosfer.Sebatang pohon yang ditanam di perkotaan (yang notabene memiliki kadar polusi CO2 lebih tinggi) setara nilainya dengan penyerapan CO2 oleh 15 pohon di hutan. 
2. Meningkatkan kualitas air tanah
Pepohonan mengurangi aliran permukaan (run-off), karena akarnya menyerap air yang jatuh ke tanah. Lebih banyak air yang terserap ke dalam tanah artinya lebih banyak kesempatan untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas air tanah. Hal ini juga mengurangi tercemarnya air tanah oleh bahan kimia yang ada di permukaan tanah.
3. Pepohonan membersihkan udara yang kita hirup
Partikel debu, CO, SO2, dan polutan-polutan lain akan diserap oleh tanaman sehingga kita bisa menghirup udara yang lebih baik kualitasnya.
4. Udara yang kering dan panas bisa diatasi dengan menanam pohon
Pepohonan akan menambah kelembaban atmosfer dan pada akhirnya bisa mengurangi konsumsi air (misalnya untuk menyiram tanaman).

d. Pihak- Pihak yang Terlibat
Penelitian ini tidak akan berjalan sendiri, namun untuk mengimplementasikan butuh bantuan dari berbagai pihak terkait pemerintah daerah, masyarakat, dan peran serta dari mahasiswa yang peduli akan lingkungan.

BAB 3 METODE PENELITIAN
a.	Kerangka Berpikir
 (
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b.	Teknik, Analisis dan Indikator Pencapaian
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif melalui survei dan observasi. Penelitian akan dilakukan selama tiga bulan untuk mengamati peningkatan kualitas Ketapang sehingga konservasi daerah tepi pantai dapat terwujud. Peningkatan kualitas dalam hal ini yaitu dilihat dari jumlah dan ketinggian serta kerimbunan daun Ketapang.

BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
a.	Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	Peralatan Penunjang

	1
	Patok
	300.000,-

	2
	Tali rafia
	100.000,-

	3
	Sewa tempat/lahan
	2.000.000,-

	Bahan Habis Pakai

	1
	Bibit Ketapang
	1.500.000,-

	2
	Pupuk 
	700.000,-

	3
	Polybag
	500.000,-

	4
	Media tanam
	500.000,-

	5
	Penyiraman
	800.000,-

	Perjalanan

	1
	Transportasi harian
	1.000.000,-

	2
	Persiapan monitoring dan evaluasi
	2.500.000,-

	Lain-lain

	1
	Biaya pelatihan
	1.000.000,-

	2
	Konsumsi 
	700.000,-

	3
	Administrasi
	500.000,-

	4
	Laporan
	200.000,-

	5
	Dokumentasi
	200.000,-

	Jumlah
	12.500.000,-




b.	Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1
	Persiapan (Pemilihan bibit dan lahan)
	√
	
	

	2
	Proses Penanaman
	
	√
	

	3
	Pemeliharaan
	
	
	√

	4
	Monitoring dan evaluasi
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota

Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Eka Elviana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401412518

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 15 Maret 1994

	6
	E-mail
	elviana_fee@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087732825135



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Surorejan
	SMP Negeri 1 Puring
	SMA Negeri 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Eka Elviana)









Biodata Anggota 1
C. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Qori Mayasari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401413287

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 13 Mei 1995

	6
	E-mail
	sarisukajambu@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085842012153



D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 07 Banyumudal
	SMP Negeri 1 Moga
	SMA Negeri 1 Pemalang

	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Qori Mayasari)













Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Laeli Masfufah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401413206

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 29 Juni 1995

	6
	E-mail
	laelimasfufah@rocketmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085642140755



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 3 Linggasari
	SMP Negeri 1 Sumbang
	SMA Negeri 2 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Laeli Masfufah)













Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Patok
	Membuat petak lahan penanaman
	120 buah
	2.500,-
	300.000,-

	Tali raffia
	Membuat petak lahan penanaman
	10 buah
	10.000,-
	100.000,-

	Sewa tempat/lahan
	Lahan penanaman
	100 ubin
	20.000,-
	2.000.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	2.400.000,-


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Bibit Ketapang
	Ditanam
	75 bungkus
	20.000,-
	1.500.000,-

	Pupuk 
	Menyuburkan tanaman Ketapang
	1 sak
	700.000,-
	700.000,-

	Polybag
	Tempat untuk menanam
	250 buah
	2.000,-
	500.000,-

	Media tanam
	Tanah sebagai tempat hidup tanaman
	1 truk
	500.000,-
	500.000,-

	Penyiraman
	Air sebagai sumber makanan untuk tanaman
	160 drum
	5.000,-
	800.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	4.000.000,-


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Transportasi harian
	Transportasi selama penelitian
	menyesuaikan
	menyesuaikan
	1.000.000,-

	Persiapan monitoring dan evaluasi
	Transportasi saat monev
	3 orang
	330.000,-
	2.500.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	3.500.000,-




4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Biaya pelatihan
	Sosialisasi kepada warga setempat
	120 buah
	2.500,-
	1.000.000,-

	Konsumsi 
	Konsumsi sosialisasi
	10 buah
	10.000,-
	700.000,-

	Administrasi
	Print, fotokopi, dan jilid dokumen
	menyesuaikan
	menyesuaikan
	500.000,-

	Laporan
	Laporan perkembangan penelitian
	menyesuaikan
	menyesuaikan
	200.000,-

	Dokumentasi
	Pengambilan gambar dan video penelitian
	menyesuaikan
	menyesuaikan
	200.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	2.600.000,-




Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Eka Elviana
	PGSD
	Pendidikan
	21
	Mencari, menyusun, dan mengedit materi

	2
	Qori Mayasari
	PGSD
	Pendidikan
	14
	Mencari, menyusun, dan mengedit materi

	3
	Laeli Masfufah
	PGSD
	Pendidikan
	21
	Mencari, menyusun, dan mengedit materi









Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Eka Elviana
NIM			: 1401412518
Program Studi		: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas		: Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul:
BURKET: Budidaya Rumah Ketapang Sebagai Wadah Penghijauan Daerah Tepi Pantai Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


Tegal, 10 Juni 2015
Mengetahui,
Pembantu Rektor						     Yang menyatakan




(Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.)					        (Eka Elviana)
NIP. 19620508 198803 1 002					     NIM. 1401412518
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